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Selama lima belas tahun diLakukan..i:)::r perguflirrlan 'lengan
masalah penrbanguna* ekonrirni dan a{,si-al *I"elr kaum e.I.ite mcrlern-

isasi-, telalr menjadi nyata sekal-i" trairwa sisteru niLai tradi--

si.<:niJ" yang ber.laku dalam bidang inj. rnerupak;rn suatu masaL.atr

yang J-ebilr gnnti-n6 daripertla rl:Lriugil daJ.anr pr*ses mudern-isas.i.

Jika semu}a dlperk"i.rakan balrwa j"katan-i-katan tradrsi yang

mengtrambat pembangunan s. sial dan eki",nr:mj- dppat rtripatarlrkan

dengan suatu serangan langsung terLadap tradisi dan sebagai

atkrbat daripada sekul-arisas-L yang menyertai pr)ses perrilidikar:,

urba$isasi, clan rndustrial-rsasr, kini- disadarr bal.wa in-rbungan

ant;rra tradisi- dan prcses rnudernisasi i.ebilr k+mp1eks, clan

yang nemerlukan pern&haman yang letrj"ir jelas serta suatu &rr&-

lisa yang Iebiir tajanr. Terutarna di bictang ekonsnri tel-ail

diadakan suatu permulaan derrgan beberapa perreLitian, dart

beberapa faktor yang berkenaan dengan tirlgkat:Iakr.l ekonc,mi

dan tontang pr,Jses pembangunan ekonom1. kirri te.Lair 11 rtemukan.

Penelitian-penelitian itu, masih beLurn dapat rnenjawab per-

tanyaan yang diitadapi kaum moderrriEiatur --rnefeka yang secas'a

sadar rnembaktikan d:rinya kepada rnanitrrulasi faktr:r-fakterr

politik, ekonE:mi, dan s,rsj-al clengan rnaksud untuk merrcapiai

kemajuan dan pembarngunan yang sepa L.

Agaknya eudah tiba raktunya untuk mengtradapi secara

langsung masalatr yang disebabkan oleh kekuatan yart6 tak

terduga clan pengaruh yang serba J.uas daripada sisteru ni-lai

tradisionil dalam proses mudern.isasj-, agar dapat diketariui
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bagaimaria rlorungan k* ara.ir kemajuarr dapat diperkuat darr

digerr.lklcan terus.

Usilira menggatrrrngkan rnenjaci $atu dafipada crganisasi

sosial- r yeng kec j-1 , prirnitil' dan terceraiberaj- utltuk tflsl1-

Jadikann3ra lebiir 'besar, baru, kokotr, dan hirlup sebagai

satuan-satuan pr:l itik yang rtarnpu me"tr-aku-kan pembang-ur-rarx

ekc,nornir yang rner:"jadi- tugas utarna dari p.i-mpi-narr politik

bangsa-b;rngsa y'ang banr merdelca di Asia fel:ggara dari SeJ-atant

telair ruemaksaken kaurN el-i.te terse'LruL, untuk meiriperhitungkart

dalarn tingkat ]'ang berbtlda-brrrbeda kekueitan-kekuatan tradi--

siorril dan uutuk rnenggalangnya untuk rnaksud-maksuti pernbangun-

&nr Pa}-irlg tidak tu:rl j,tu berlaku di negara yang tidak mampu

atau tidak berniat urrtuk iuelrgsunakan kekerasan atau c&r&-c&ra

totaliter" Masalair ys31g diiradapl- kaurc rnodernisat'-rr di kei.tr-a::r6;-

an elite politik j-alah bagaimana merlggunaka,n kekuatar:-kekuatan

itu tanpa menjaeli tawanan dari-padanya dan tanpa keirilangarr

dorongan trntuk per'crmbakan s<;sj-el yang cep,et,

Jugra adanya lebih dari satr.r kunsep rnc'llernisil .si di lralanglan

karrm modernj-sat.;r senriifi telah menimbulkan li,u.atu pertilrungan

politik diantaranva y&ng tak teneJ.akkarr. Setringga iuga menye-

babkan perrganut dari pelbagai konsap rno'dernisasi untr.rk ln6r1-

cari dukten6arr pol.itik tertentu dari kekuat;rn tradisionil.

Sejaratr perkenrbarlgarl yang baru-baru i.ni daripada bangsa*bangsa

yang baru bebas itu menunjukkan bahwa kaum modernisator yang

tidak bersedia mengadakan kompr*mi-komprnmi dengan kekuatan

tradisioni1 segera disisih dari gelanggang politik. Mobili-

gasj- daripada kekuatan pol-itik yang bersumber kepada tradi-
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sional j-sme telah mer; jadi sua"tu faktr;r pentirrg, di:rrl menarmbalr

berat tekanan sesia.l- dan kemarrde6;arr 3rang trebart )'arllg meng'-

kungkung kemajuan bagian-bagian yartg besar dari bangsil ter-

sebut, Lagi pula, di nesara-negara 1'ar|"! ruerigantu sisti.u

parlernenten banat, rnaupun negara-negara yarrg sedang ber-

iclrtra'r membansun struktur-str*irtur pril-itil* ycrag bar-rl di

Asia Tenggara dan Sel;rtan, kaunr rnr.rderrti"siiltrrr secar& terpalts;l ,

dem-L keprrrluai!. menggalang kekuatan p,rlitilc :,rang mencukupi.,

untuk berdavnaj- rlalarn pelba6.gai tingkat ,-lan br:ntr:.k derrgarr

tradisionalisnre. Inipr:n, telah jauh l-ebiir memperkuat arus

tradisic,nalisme rl.rripacl,* di,sangka seffiu1a --kecuali tentu

datlam .hal dl rnana kaurn mr.'lernisator terLibat dalam pengiran-

curan tradisj-onalj-s:ne dengan csra kekerasasr termasuk orga-

nisasi sosiaL lang rnendukungrLs/a, d+ngarr niat usltuk mel:ggerak-

kan kekuatan s<)sial- baru yang di-narnis.

Bersamaan dengan itu, ketidakpastian da,n kecemasan yang

menyertai kelancuran nil-ai-niJ.ai tradisioniJ. dan struktur-

strtrktur soeial tanpa digantikan dengan aegera, di pelbagai

negara, teJ.ai. membasa akibat penampi"lan sikap-eikap yang

bersj-fat miJ.itan dan f,undamentaiis di kalangan kekuatan-

kekuatan tradisioniJ.r yan€ membairayakan transiei yang

lancar ke arair rnodernisasi,

Ketiga fakEor ini, persyaratan untuk penyatuan palj-tj-k,

pertarung-kekuatan di arntara karrm moelernisator rian reaksi

fundamen talis dari-pada tradi ionalisme, membuat suatu fir&sa-

J-ah yang amat penting bagi- kaum moslerntsatorruntuk m€ncegatl

semakin nterlgerasny& perl-arranan terhadap mo{lernisasi dan ruem-

buat masalatr bagaimalra mengtrubungkan unsur-unsllf, dariperda
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sistim nj-Iai tr;ldj.sinr:.iJ. rtengair prr,ses moderri.isusi sr:atu lral

yang amab penting,

Di negex=1-negeri yang Letiih ffaiu ekonominya, perbumbulran

ekonomi merupakan stJatu pro6es yans ber"jii-lenn sencliri dertgan

;rembahelru&n perobafran dan pembangunan )ang terus-menerus'

rlal" ltu ,Sidaearkan pada su.atu si-kap y.rrrg clias ter:tang arti

hidup di bumi ini, rrada penerj-rnaan cita-cita 'ienEang ke:aaJuan,

yakni-, bahwa hari kj.ni J-ebitr bai.k dari liari kerrarin o dan irari

es*k lebj.h baik clari Jrari kin5." Ia berbcitraka dari anssepau

bahrra manusj.a dapat di-sernpuruakan den <Iemikian ptrJ-a masf&r&-

kat; ia bertulak dari angsapan bafrwa rilsnu$ia mernll j-ki kernam-

puan untuk menguaeai dau rsarnperbaiki J.ingkungan alam rJi 6eke-

J.iJ.ingnya, termasr-rk sairnya icrrtiar mar:usia untuk berbu*t demi-

kian. Masalahnya sekarang ia}"ah apakalr pandangan dan eikap-

sikap demiklan saurasekalj- asing untuh sj.stim n1la:t tradieicn:i,l

di A,sia Telr6gara den $elatan. Apakah ada Bnsur-rlnsur atau

baglare-bagian daripacta e.istim niJ.ai. tersebut yang dapat diga-

-Lang untuk prosee mudernisasi? Apakah, sebaJ.iknya, ada pula

elersen=elemen yarlg secara intrinsik merupakan penghalang ter-

hadap mr:dernisasi? *an apakatr sekularisaEi merupaknn eatu*eatu-

ny6. cara untuk mengatasi harnbatan-lrarnbatan terhadap kemaJuan

itu?

Pada hakoketnya, maaal.ahnya i.eJ.ah bagairnana unsur*u,nsur dari-

pada sistim n.iLai lama dan sistim nilai baru dapat dikawinkan

atas d*sar kegandrungan untuk hidup y&ItS lebJ-h baik.

Hanya aang:et sedikit diketatrui Berlgenai rnasalalr-maeai.ah ini.

$angat sedi.kit diketarrui tentang hubungan autara sistim nilai

9
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tradisi$nil dan pksi sosiaJ. pada umumnya, dan l.ebih sedikit

1a6i diketahui tenta.ng lrubung:an LnL dal-am kerangka kebr-rtutran*

kebutulran daR keingin&n-keinginan untuk pembengunan eknnomi

dan sosial.. $ebenernya, surttu definisi y&ng J.ebltr jelas ten-

tang aistim nil-ai laraa itu dalam 'irubungan den€an kunsep ten-

tang kema;r*en sangert diperJ,ukan sekararrs.

Sergamaarl dengarn tr-ttt, suatrr pengam*tan yang' -Lebih cerrnat

atas terhadap pr"$$es modernisasi eebagai suatu gejal-a historis

trratut diperiksa. Juga suatu usal:a untuk rne:rgtrubungkan" jenera-

J"isasi yans dapat dibuat tentang prsses i*i dengau sistim

nilat *pesifik yar:rg berlaku di .Aeio ?enggara dan belat&r,t.

$uatu pemahaman yang lehj.h t*rang tentang ftrngei daripada

3"decI-ogi, traru atau J"ama; dengan sudut pengL5"flata:-anya matsing-

nasing merrge:lai masa depan dan pengaruhnya atag kema.Ean da*

keteku*an daripada suatu rakyat, dal"are pros€s integra*i pol.i-

tik dan i:r*rnaf$rmasj. sosi-a} i-n{, jrga eangat diperiukan.

Sr.ratu peneJ.S"tian yang memeriksa sistim nl1ai tradieionil.

mungki.n akan .iuga dapat rsemberi p,&erarl6an keSrada d*ya terimq

ser:ara re.l,at{f terhadap kon*ep-kaneep kemaJuan, seperti mieaL-

$ua tex''tanam dalann parrdangavl-parxdelxgen J.iberaJ" dan rrarxis,

dslam kor:eep terbuka ate.u tertutup treintarrg h*ri depan. F&rt-

dangan-pandarr6au tentang eejaral dan proses eeiaratr dalaur

kebudayaan tnadj,si-onil, Juga relevan dai.aro }:uhungan i.ni.

Pendeknya, pertanys6s*psrtanyaan yan& dihadapi kaum m*dern-

isator --dan untutrc nana mereka hj-ngga sekareng rmenccba B€nlpef-

o,Leh Jawab melalui nalrri peJ.itiknys,-- ialah eebag*i berikutr
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halrha]" apa merupakan kunci-kunci- terhadap daya penyebab tra-

disionil dan modern dari kekuatan sosia.l yang kreatif, yarrg

dapat menggerakkan $ecara terue-menerus pruses m':dernisas.i?

Apakah tradisiernal-j-sme sekedar irarus diperlakukan sebagai

mueutr? Apakatr mungkin rnenerarlginya secara terbuka tarrpa di-

Nrancurkan uletrnyil? Atau tanpa diredusir atau dipencilkeln

ke sudut yang politie melurnpuhkarl?

Apakatr mungkin trael-Lsi,;nalisme digerr.:goti dengan cara-cara

tidak langsung?

Apakatr mungkin untuk menggerakkan dan memobilisasikan

llrl$uf,-r,rnsur dalam lingkungan tradieir:nil yang dapat diajak

untuk mendukung kemajuan tanpa bersamaan waktu dengan itu

mernberi angin kepada u$suf-unsrxr lain yang cenderuns mengham-

bat kemajuan tersebut.

Disamping itu ada juga banyak masaLah-masalatr yang ber-

kaitan tingkat pelaksanaan daripada proyek-proyek pembangunan

ekonomi dan yang berakar pada kekuatan dan J-uasnya pengaruh

kebudayaarr yang kolot,

Dj-antaranyas sikap tentang kerja, tentang waktur tentang

uang, kebiasaan-kebia$aan rnenabung dan belanja, bentuk peng-

ambiJ.an keputusan, dan tentang mendamaikan persetrisa.nartt

tingkatrlaku dalarn organisasi s,;4i61 yang besar, bentuk dan

atruktur daripacla ptlfusafraa.n ekonornj-, mr:bj.]-itas buruir dan

pencarian tertaga kerja, soa1-soal yang menyangkut anierrtasi

kepada prestasi hasil" kerja, tentang insentif dan dis-intensif

untuk kegj-atan ekonomi-. Kebanyakan dari aoal-soa1 ini telatr

dibahae oleh para ekonum; dan beberapa antropolog purr telait

memasuki lapangan tersebut. Narnun demikj-an, fringga sekarang,
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iraailnya boLetr dikatakan tidak tentu kerimpulannya balrkan

sering bertentargan. Suatu penlmbangan yang 1ebilt sistima-

tis dari persoalan-peraaalen tersebut, dari titik toLak tru-

bunga.n fundarnentilnya dengan sistim nilai tradisj-nionil

sebagai suatu keeeJ-uruhan, mungkfn akan dapat memberi keJe-

lasan dan mungkin akan memberi kepada kj-ta beberapa petuR-

juk-petunJuk operasionil.

Suatu penelltj-an semacam Ltu tentu akan membara ki"ta

--kecua].i mungkl.n da1am perkara ffonghucu-i-sme-- untuk memperO

hatikan &gama-agama yang menJadi pan6kal- utama sumber si.6-

tj-n niLai tradiaisnil tersebut. Sekaligus, suatu ichtiar

untuk menglrubungkan ide-ide dan nil.al-nilai eeperti dinyata-

kan dalam buku-buku euci dan suruber-sumber lainnya dengan

permasalairein kita --yang tentu harus diJ-akukan dalam seminar

ini-- hanya akan memenulri keperlLr&n kita seeara sebagian saja.

Karena kita seharusnya juga lnenarufu rninat hepada agam&-agilme

tersebut dalam konteks sejaratlnyer. Tak satupun dari &gama-

agame itu, ataupun eistim-sj-stim nilai j.tu berkembang tanpa

perobai:an dan perkembangarr, tanpa gelombang paoang surut

yang siJ-ih berganti dari reformasi dan stagnasi, atau tanpa

tahap yan€ ditandai dinaruika sosial yang lrebat. Apakah ada

penafeiran atau peni.tikberatan tertentu dari sietim nilai

y&ng bertalian dengan tahap-tahap j.tu yang l"onyap pada

waktu datangnya rnasa kemandegan? Kita Juga harus memper-

timbangkart varian-varian dari sistim-s.r.stiin itu, yang hidup

berdampingan pada waktu itu dal-am oeJaratr, tetapi juga patla

mas& kini. Pandangan hidup kaum bangseran selalu berbeda

dengan pa.ndangan hidup ssorang petani mi.skin, dan akan-akan
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sj-a-Eia usaha menearj- kunci-kurrci untuk mecetuskan kegiatan

sasial y&ng dinaais dalam sektor-sektor tradisionil rna$ye-

rakat Jika kita mengabaikan perbedaan-perb€daan itu. Apa-

pun kesuJ.itan-keeulitan yatlg dj.temukan dalam meru&uskan sis-

tiu-sistlm nilai tradislonil, keg'unaan untuk sedikit-sedikit*

nya mengintai pertal-5-an antara a$ama-&ga:na dan sistim-sistim

nilai, dalam transfigurasi sosiologis dan historis masj-ng-

masing, dan trubungannya cleugan kegiatan sosial agaknya jelas

dengan sendirinya, $an serninar kita paling tidak harus ber-

usaira untuk memeriksa kemungkS.nan-kemungkinan yang dapat di-

ternukan dengan pendekatan cara ini.

fni seffiuarlya merupakan suatu diskripoi pendahuluan yang

kasar tentang birtang umum yang msliputi seminar kita.

Pel-aksanaannya memerlukan kerjasama dari para sarjana yang

teLatr membuat hal ichral msdernisaei ssl-aku pusat penelitien

akademisnyar dari para fen*roenolog a6ama, rlari antropol*g

dan sosiolag, t€tapi iuga dari politis dan secara umllgl,

dari nakil-w{rkit eLi-te modernisator dr negafa-negara y&rrg

baru latrir di Asia ?enggara dan Seli*tan. D&eratr yang hendak

diteliti meLiputi- wilayah ya{rg lgas dan beraneka-ragam

eoraknya; di dalamny€r terdapat ullguf-unsur sistim nilai

ldindu, Kongtrucu, Budtra, Islam dan Kristen, termasuk variasi-

variasinya dan percampurannya. Sulit dibayangkarr bahwa lxanya

satu kali semlnar akan dapat mencapai sesuatu yarrg lebllt

kacuali penggarisan yang tebih tegas dari bidang yan€ he$-

dak dijadtkan gorotan peneJ-itian, dan mtrngkin suatu penentuan

tentang pendekaf,al-pendekatan yan6 berr,ranfaat untuk etudi



bietang inj-. Suatu haL yang besar kemungkinannya ialah

bai:wa euatu rangkaian seminar-seminar yang inter-disipJ-iner

secara terus-menerus seteLah melalul- suatu jangka waktu

yang panjang akan dapat meneLorkan sebagian dari jawab atcrg

pertanyaan yang disinggun6 dJ. sini. -fetapJ-r bagi tampaknya,

kepentingan fundamentJ-l dari bidang penelitian ini begitu

besar dan meudeaak, hingga suatu seminar pendahuluan sepentj.

digariskan di sini patur dari t*ajar dilatr<.sanakan.


